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RINGKASAN

AS’AD M WAFAWAID ALUDHMA. Pengaruh pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak daun pare secara penguapan terhadap kualitas interior
telur ayam (dibimbing oleh Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, MP. Sebagai
pembimbing utama dan Ir. Dedi Suryanto, MP. Sebagai pembimbing
anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 September sampai 2
Oktober 2025. Pembuatan ekstrak daun pare dan pengambilan nilai kualitas
interior telur ayam dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas Islam
Malang. Sementara proses penguapan (evaporasi) telur ayam
dilaksanakan di Teaching Farm Universitas Islam Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pemberian ekstrak daun pare secara
penguapan terhadap kualitas interior telur.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 24 butir telur ayam
dengan strain Isa brown yang diambil langsung dari peternak pada hari
pertama. Bahan lainnya yaitu daun pare muda yang telah dikeringkan dan
dihaluskan lalu diekstraksi dengan etanol 96%. Hasil dari ekstrak daun pare
akan dievaporasikan ke telur dengan konsentrasi yang berbeda. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah egg fray, kaca datar, timbangan
digital, jangka sorong, mesin evaporator, spirometer. Metode penelitian
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), Terdiri
dari 4 perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO
(kontrol tanpa ekstrak daun pare 0%), P1 (ekstrak daun pare 5%), P2
(ekstrak daun pare 10%), P3 (ektrak daun pare 15%) dengan proses
penguapan selama 5 menit. Dengan variabel yang diamati adalah Indeks
Putih Telur, Indeks Kuning Telur, dan Haugh Unit. Analisis yang digunakan
menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA).

Hasil penelitian berdasarkan ANOVA (Analysis Of Variance) bahwa
pemberian ekstrak daun pare secara penguapan tidak berpengaruh nyata
(P0>0,05) terhadap kualitas interior telur ayam (IKT, IPT, dan HU). Rata-
rata indeks kuning telur berkisar P0(0,224), P1 (0,258), P2 (0,251), P3
(0,263), indek putih telur PO (0,018), P1 (0,020), P2 (0,021), P3 (0,022),
Haugh Unit PO (48,854), P1 (48,433), P2 (52,502), P3 ( 53,853).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa telur yang
diberikan ekstrak daun pare 5-15% dengan metode penguapan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas interior telur ayam (Indeks Putih
Telur, Indek Kuning Telur, dan Haugh Unit). Adanya tren peningkatan nilai
mengindikasikan bahwa daun pare memberikan dampak positif pada setiap



perlakuannya. hasil terbaik pada penelitian ini adalah pada konsentrasi
15%.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Telur ayam merupakan salah satu bahan pangan hewani yang
sangat digemari dan populer di seluruh dunia. Harganya yang relatif
terjangkau membuat telur menjadi makanan yang sering dikonsumsi oleh
Masyarakat. Selain itu, telur merupakan bahan pangan sempurna yang
mengandung zat gizi seperti protein (12,8 %) dan lemak (11,8 %). Dalam
100 gram telur utuh juga mengadung vitamin A sebesar 327,0 Sl dan
mineral sebesar 256.0 mg (Wulandari dan Arief, 2022). Telur terdiri atas 3
komponen utama yaitu kerabang, putih telur, dan kuning telur. Kandungan
air, protein, serta lemak yang sangat tinggi membuat bakteri berkembang
dengan baik, membuat masa simpan telur menjadi singkat. Ada beberapa
faktor yang dapat menurunkan kulitas telur antara lain kerusakan fisik
pada telur, penguapan air, dan nitrogen (Hartono, Wadjdi, dan Puspitarini,
2022). Kualitas telur yang baik adalah yang dikonsumsi dalam rentang 17

hari (Wulandari, Suryaningsih, Pratama, Putra, dan Runtini ,2016).

Salah satu alternatif pengawetan alami yang mulai dilirik adalah
penggunaan bahan nabati yang memiliki kandungan antimikroba.
Penggunaan bahan alami dalam metode pengawetan sudah banyak
digunakan untuk memperpanjang masa simpan telur. Pengawetan dapat
dilakukan dengan cara kering, perendaman, penutupan kulit dengan
bahan pengawet dan penyimpanan dalam ruangan pendingin (Lamanta,

Sayuti, dan Saleh, 2020). Adapun salah satu cara untuk mempertahankan
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mutu telur agar tetap terjaga dan tahan lama dalah dengan perendaman
atau pelapisan cairan yaitu dengan merendam telur segar dengan
berbagai larutan seperti air kapur, air garam dan filtrat atau penyamak
nabati yang mengandung tanin (Triawan, Desenze, Notriawan,dan Ernis,
2021). Tanin masih banyak di jumpai hampir di seluruh tumbuhan hijau di
dunia dengan kadar tanin yang berbeda — beda pada setiap tumbuhan.
di Indonesia yaitu tanaman Mangrove (Sonneratia alba), Bungur Muda
(Lagerstroemia speciosa Pers.), Manggis (Garcinia mangostanal.),
Kelapa (Cocos nucifera L.), Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Jambu
Biji (Psidium guajava L. var. Pomifera), Kemiri (Aleurites moluccana (L.)
Willd), dan Paku (Phymatodes scolopendria  (Burm.) Ching)
positif mengandung senyawa Tanin (Putri, Salsabila, Darmawan, Pratiwi,
dan Nihan, 2022). Selain tanaman tersebut daun pare juga dapat
digunakan sebagai pengawet alami karena merupakan salah satu

tumbuhan yang mengandung tanin.

Daun pare mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
dan alkaloid yang mempunyai potensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dan memperlambat proses pembusukan. Kandungan tersebut
diyakini dapat menghambat bakteri (Cahyaningsih, Megawati,dan Artini,
2021). Pemanfaatan daun pare sebagai bahan pengawet alami pada telur
tidak hanya berpotensi meningkatkan masa simpan, tetapi juga menjadi
solusi ramah lingkungan dibandingkan dengan penggunaan bahan kimia

sintetis.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rujianto,
Kentjonowati, dan Puspitarini (2025) bahwa, perendaman telur
menggunakan sari daun pepaya dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8%
yang memiliki kandungan senyawa seperti tanin, flavonoid, alkaloid dapat
mempertahankan kualitas interior telur pada konsentrassi 4%.
Kandunagan yang sama juga terdapat pada daun pare, yang mana
kandungan yang terdapat pada daun pare dapat mempertahankan
kualitas interior telur ayam, sehingga pada penelitian ini saya
menggunakan konsentrasi menjadi 5%, 10%, dan 15%. Kenaikan ini
merujuk pada pendapat Alzanando, Yusuf, dan Tutik (2022) yang
menyatakan bahwa presentase flavonoid pada daun papaya sebesar
9,41%. Sendangkan menurut Azizah dan Wati (2018) presentase

kandungan flavonoid daun pare sebesar 2,87%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengevaluasi “pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak daun pare dengan penguapan terhadap kualitas
interior telur ayam “penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan solusi yang efektif dan efisien bagi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah telur yang diberikan ekstrak daun pare secara penguapan

dengan berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap kualiatas interior telur

ayam?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian ekstrak

daun pare secara penguapan terhadap kualitas interior telur ayam.
1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan danpat menjadi acuan atau
sumber pengetahuan bagi pembaca, masyarakat, dan peneliti selanjutnya.
1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga ada pengaruh pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak daun pare secara penguapan terhadap

kualitas interior telur ayam.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa telur yang
diberikan ekstrak daun pare 5-15% dengan metode penguapan tidak
berpengaruh segnifikan terhadap kualitas interior telur ayam (Indeks Putih
Telur, Indek Kuning Telur, dan Haugh Unit). Adanya tren peningkatan nilai
mengindikasikan bahwa daun pare memberikan dampak positif pada setiap
perlakuannya. Nilai rataan terbaik pada penelitian ini adalah pada

konsentrasi 15%.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan perlu adanya penelitian
lebih lanjut untuk penambahan konsentrasi ekstrak > 15% pada setiap

perlakuan.

27
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